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Abstrak 

Hasil belajar merupakan kemampuan siswa setelah mengikuti proses belajar mengajar, mencakup 

keterampilan kognitif, afektif, dan psikomotor. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar meliputi 

rendahnya prestasi mata pelajaran IPAS, disebabkan siswa kesulitan memahami materi, dan metode 

pengajaran guru yang monoton dan kurang menarik perhatian siswa, sehingga menyebabkan kebosanan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran jigsaw terhadap hasil belajar 

IPAS siswa kelas IV di SD Negeri 1 Ngliron Blora. Metode penelitian ini adalah kuantitatif dengan 

populasi seluruh siswa kelas IV SD Negeri 1 Ngliron. Desain penelitian menggunakan one group 

pretest-posttest design. Data diperoleh dari observasi, wawancara, dokumentasi, dan tes siswa dalam 

aspek kognitif. Hasil penelitian menunjukkan rata-rata pretest sebesar 56,5 dan posttest sebesar 77,20. 

Uji paired sample t-test menunjukkan signifikansi sebelum dan sesudah perlakuan (0,0001 < 0,05), 

menunjukkan adanya perbedaan hasil belajar siswa sebelum dan sesudah perlakuan. Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran jigsaw berpengaruh positif terhadap hasil belajar IPAS 

siswa kelas IV SD Negeri 1 Ngliron Blora. 

Kata Kunci: 1 atau lebih kata atau frase yang penting, spesifik, atau representatif bagi artikel ini 
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PENDAHULUAN  

Berdasarkan hasil wawancara tahap awal dengan guru kelas IV di SD N 1 Ngliron hasil 

belajar mata pelajaran IPAS masih terbilang rendah, banyak yang belum mencapai KKM yaitu 

70. Dapat dibuktikan dari presentase nilai mata Pelajaran IPAS mulai dari ulangan harian 

1, siswa yang belum mencapai KKM 81,5% dan siswa yang mencapai KKM 18, 5%. Presentasi 

ulangan harian 2, siswa yang belum mencapai KKM 81 % dan siswa yang mencapai KKM 

19%.Presentasi ulangan harian 3, siswa yang belum mencapai KKM 80 % dan siswa yang 

mencapai KKM 20%. Presentase ulangan harian tengah semester yaitu 73,5% yang belum 

mencapai KKM dan 27% yang sudah mencapai KKM. 

Hasil observasi peneliti di kelas IV SD N 1 Ngliron saat proses pembelajaran IPAS terkait 

dengan rendahnya hasil pembelajaran yaitu bahwa banyak siswa yang kurang memahami 

proses pembelajaran IPAS karena guru menyampaikan materi dengan model pembelajaran 

yang monoton dan tidak menarik perhatian siswa sehingga menyebabkan siswa merasa bosan 

dan tidak fokus pada pembelajaran. 

Kebosanan ini bersumber dari kenyataan bahwa guru yang hanya mengandalkan model 

pembelajaran konvensional pasti akan menimbulkan suasana belajar yang membosankan, di 

mana guru memiliki kendali penuh atas informasi utama. Guru memberikan semua penjelasan 

dan siswa hanya mencatat. Akibatnya, banyak siswa berjuang untuk mengikuti pelajaran dan 

sejumlah besar materi hanya terlintas di kepala mereka. terkait dengan mata pelajaran IPAS, 

Bahwa hasil belajar pembelajaran IPAS siswa kelas IV masih sangat rendah. 

Menurut (Hamzah B. Uno & dkk, 2018: 227) model pembelajaran merupakan salah satu 

cara untuk melakukan rekayasa pedagogic agar kegiatan belajar mengajar dapat dilalui peserta 

didik dengan baik, tidak dalam suatu kondisi belajar yang memaksa peserta didik untuk 

mengikuti apa yang diinterfensi guru. Model pembelajaran sangat penting diciptakan agar 

kegiatan pembelajaran mengikuti cara yang disesuaikan dengan kemampuan dan karakteristik 

peserta didik. 

Menurut (Trianto, 2019: 54) siswa didorong untuk berpartisipasi aktif dalam Pendidikan 

mereka daripada pasif menerima informasi dari instruktur. Untuk memilih model dalam 

pembelajaran ini sangat dipengaruhi oleh sifat dari materi yang akan disampaikan atau 

diajarkan terhadap peserta didik, juga dipengaruhi oleh tujuan yang hendak dicapai dalam 

pengajaran tersebut dan tingkat kemampuan peserta didik 

METODE  

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif deskriptif. Pendekatan penelitian yang 

digunakan adalah pendekatan eksperimen. Pendekatan eksperimen bertujuan untuk mencari 

pengaruh pelaksanaan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendali. Desain 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah one group pretest-posttest design. Dalam 

penelitian ini, penulis melakukan uji kemampuan awal (pretest) sebelum pemberian perlakuan 

dan uji kemampuan akhir (posttest) setelah diberikan perlakuan dengan model pembelajaran 

jigsaw. Variabel Bebas (X) variabel bebas dalam penelitian ini adalah Model Pembelajran 
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jigsaw terjadap pengaruh gaya benda. Variabel terikat (Y) dalam penelitian adalah hasil belajar 

siswa Kelas IV SDN 1 Ngliron. populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh 

siswa kelas IV semester I tahuan ajaran 2023/2024. Maka sampel yang digunakan untuk 

penelitian ini adalah banyaknya populasi yakni siswa kelas IV yang berjumlah 28 siswa di SD 

Negeri 1 Ngliron Blora. Analisis data pada penelitian ini melalui dua tahap yaitu persyaratan 

analisis dan uji hipotesis. Analisis dapat dilakukan setelah penulis mendapatkan data hasil 

observasi di sekolah yang sudah ditentukan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berdasarkan hasil pengumpulan data diperoleh X (nilai pretest) dan Y (nilai posttest) 

siswa kelas IV SD Negeri 1 Ngliron Blora, dapat dilihat dari table di bawah ini : 

Tabel 1. Daftar Nilai Pretest dan Posstest Siswa 
 

No. X Y 

1 60 80 

2 48 92 

3 60 60 

4 72 76 

5 48 72 

6 44 80 

7 48 72 

8 40 92 

9 70 68 

10 52 88 

11 52 72 

12 60 76 

13 48 60 

14 56 84 

15 56 76 

16 64 72 

17 70 80 

18 52 88 

19 60 80 

20 40 72 

21 48 72 

22 52 64 

23 60 72 

24 48 92 

25 68 76 

26 64 92 
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27 72 76 

28 70 80 
 

 

Jumlah 1582 2164 

Rata-Rata 56,5 77,2 

Nilai 

terendah 
40 60 

Nilai 

tertinggi 
72 92 

 

Penelitian ini dilaksanakan di kelas IV SD Negeri 1 Ngliron Blora dengan melihat hasil 

belajar siswa kelas IV dengan total siswa 28 Siswa. Penelitian ini didasarkan karena rendahnya 

hasil belajar IPAS siswa kelas IV SD Negeri 1 Ngliron Blora materi pengaruh gaya terhadap 

benda. kurangnya Penggunaan model pembelajaran sehingga membuat siswa merasa bosan dan 

hasil belajar siswa kurang maksimal. Dengan demikian harus diberikan solusi untuk 

menyelesaikan masalah tersebut. Penulis mencoba menyelesaikann masalah tersebut 

menggunakan model pembelajaran jigsaw untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 

Nilai tes kognitif siswa berbentuk angka dan hasil belajar dikatakan tuntas apabila 

memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Adapun KKM kelas IV mata pelajaran IPAS 

adalah 70. Nilai tes siswa dalam penelitian ini hanya aspek kognitif saja atau pada tingkat 

pengetahuan siswa. Setelah data terkumpul dan dianalisis dengan menggunakan uji persyaratan 

data , maka dilihat dari hasil tes siswa pretest dan posttest digunakan untuk mengetahui apakah 

model pembelajaran jigsaw berpengaruh terhadap hasil belajar IPAS materi pengaruh gaya 

terhadap benda siswa kelas IV SD N 1 Ngliron Blora Tahun Ajaran 2023/2024. 

Perbandingan nilai pretest dan posttest 

Berdasarkan hasil pengumpulan data yang diperoleh variabel X (model pembelajaran 

jigsaw) dan variabel Y ( hasil belajar IPAS) pada tabel 10 daftar nilai pretest dan posttest siswa 

bertujuan untuk mengetahui kemampuan awal dan akhir dari siswa. Data yang diperoleh dapat 

dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 2. Perbandingan Nilai Pretest dan Posttest 
 

Keterangan Pretest Posttest 

Nilai Tertinggi 72 92 

Nilai terendah 40 60 

Rata-rata 56,5 77,2 

Berdasarkan table 2. menunjukkan skor rata-rata nilai pretest siswa sebesar 56,50 dan 

setelah dilakukan posttest didapatkan nilai rata-rata 77,20. Terdapat perbandingan nilai dan 

rata-rata antara sebelum perlakuan dan setelah perlakuan dengan menggunakan model 

pembelajaran jigsaw. Setelah diberi perlakuan menggunakan model pembelajaran jigsaw rata- 
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rata nilai yang semula 56,5 dengan nilai tertinggi 72 dan nilai terendah 40 menjadi 77,20 dengan 

nilai tertinggi 92 dan nilai terendah 60. Jadi perbandingan analisis data pretest dan posstest 

dapat disimpulkan bahwa perolehan data posstest lebih baik dibandingkan pretest. Untuk lebih 

jelasnya mengenai perbandingan nilai antara nilai pretest dan posstest dapat dilihat pada 

bagaian lampiran. Gambar 3. Diagram Histogram Perbandingan Rata-rata Nilai Pretest dan 

Posttest. 

Gambar 1. Diagram Histogram Perbandingan Rata-rata Nilai Pretest dan Posttest 

 

Berdasarkan diagram histogram pada Gambar 3 diperoleh data sebagai berikut: rata-rata 

nilai pretest siswa (sebelum perlakuan) adalah 56,50. Kemudian rata-rata nilai posttest siswa 

naik setelah diberi perlakuan yaitu sebesar 77,20. 

Uji Persyaratan Analisis Data 

Uji persyaratan analisis data pada penelitian harus dilakukan sebelum menguji hipotesis 

sehingga dapat diambil suatu kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan. Sebelum 

memberikan perlakuan perlu dilakukan uji persyaratan dan dilakukan pengujian data sebelum 

perlakuan (pretest) dan data setelah perlakuan (posttest). 

• Uji Normalitas data 

Untuk mengetahui normalitas sampel dari populasi ini penulis melakukan uji normalitas 

pada taraf signifikan 0,05 (5%) yang digunakan untuk mengukur hasil pretest dan posttest. Uji 

normalitas merupakan uji untuk mengetahui apakah data penelitian berdistribusi normal atau 

tidak. Data normal yang dimaksud adalah syarat mutlak sebelum dilakukan analisis statistik 

parametrik (uji paired sample t-test). Berikut ini merupakan hasil analisis uji normalitas valiabel 

X: 
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Gambar 2. Diagram histogram Uji Normalitas Variabel X 

 

Berdasarkan diagram histogram pada gambar diatas, data rerata nilai pretest siswa kelas 

IV dapat dideskripsikan sebagai berikut: rentang nilai 40 sampai 44 diperoleh 3 siswa, rentang 

nilai 45-49 diperoleh 6 siswa, rentang nilai 50 sampai 54 diperoleh 4 siswa, rentang nilai 55 

sampai 59 diperoleh 2 siswa, rentang nilai 60 sampai 64 diperoleh 7 siswa,rentang nilai 65 

sampai 69 diperoleh 1 siswa dan rentang nilai 70 sampai 74 diperoleh 5 siswa. Berikut ini 

merupakan kurva uji normalitas variabel X: 

 

 

Gambar 3. Kurva Normalitas Nilai Pretest Variabel X 

Berdasarkan kurva uji normalitas pada Gambar 7 data rerata nilai posttest siswa kelas IV 

sebagai berikut: rentang nilai 40 sampai 44 diperoleh 3 siswa, rentang nilai 45-49 diperoleh 6 

siswa, rentang nilai 50 sampai 54 diperoleh 4 siswa, rentang nilai 55 sampai 59 diperoleh 2 

siswa, rentang nilai 60 sampai 64 diperoleh 7 siswa,rentang nilai 65 sampai 69 diperoleh 1 

siswa dan rentang nilai 70 sampai 74 diperoleh 5 siswa. sehingga dari kurva diatas data yang 

memperoleh normal. 

Analisis ketuntasan belajar 

Analisis ketuntasan belajar bertujuan untuk mengetahui sejauh mana setiap siswa 

menyerap materi yang diberikan guru, mengetahui materi mana yang telah terserap secara baik 

dan materi mana yang belum, serta sebagai keberhasilan suatu program yang dituangkan dalam 

pembelajaran. ketuntasan belajar bergantung pada kondisi siswa. Ada yang mencapai 

ketuntasan lebih awal dan ada yang lambat. Untuk mengatasi hal tersebut maka perlu diadakan 

hal pengayaan atau pembelajaran remedial. Siswa dinyatakan tuntas apabila hasil belajar siswa 

melebihi KKM yang telah ditentukan sekolah. Pada mata pelajaran IPAS khususnya pada 

materi perubahan pengaruh gaya terhadap benda KKM yang ditentukan yaitu 70. Berikut 

ketuntasan belajar pada kelas IV SD Negeri 1 Ngliron Blora : 
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• Pretest 

Presentase ketuntasan nilai pretest dapat dilihat pada tabel berikut ini:  

 

 

Tabel 3. Persentase Ketuntasan Pretest 

 Kelas  

Kriteria Jumlah 

Siswa 

Persentase 

Tuntas 5 18% 

Tidak Tuntas 23 82% 

Jumlah 28 100% 

 

Berdasarkan Tabel 15 bahwa nilai pretest sebagian besar siswa belum mencapai KKM. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa kelas tersebut memiliki kemampuan awal yaitu siswa 

belum mencapai KKM. 

• Posttest 

Presentase ketuntasan nilai posttest dalam kelas dapat dilihat pada tabel berikut ini:  

Tabel 1. Persentase Ketuntasan Posttest 

Kriteria 
Kelas  

Jumlah Siswa Persentase 

Tuntas 25 89% 

Tidak Tuntas 3 11% 

Jumlah 28 100% 

 

Berdasarkan Tabel 16 dapat dilihat bahwa pada kelas sebanyak 25 dari 28 siswa atau 89% 

siswa dinyatakan tuntas dan 3 dari 25 siswa atau 11% dinyatakan tidak tuntas. Siswa yang 

dinyatakan tidak tuntas berarti memiliki nilai yang belum mencapai KKM yang ditentukan yaitu 

70. Hasil posttest menunjukkan bahwa ada perbedaan hasil belajar antara sebelum dengan 

sesudah perlakuan model pembelajaran jigsaw 

Uji Hipotesis 

Berdasarkan hasil nilai pada pretest dan posttest siswa kelas IV SD Negeri 1 Ngliron 

Blora sebagai subjek penelitian maka dilakukan uji hipotesis, untuk menguji perbedaan rata- 

rata hasil pretest dan posttest digunakan uji t satu pihak. Apabila sampel yang diteliti hanya satu 

kelas maka menggunakan rumus paired sample t-test. Uji paired sample t-test merupakan uji 
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parametrik yang dapat digunakan pada dua data berpasangan. Tujuan dari uji ini adalah untuk 

melihat apakah ada perbedaan rata-rata antara dua sampel yang saling berpasangan atau 

berhubungan. Dasar pengambilan keputusan dari pengujian ini berdasarkan nilai probabilitas: 

 Jika sig (2 tailed) < 0.05, maka ada pengaruh sebelum dan sesudah perlakuan 

menggunakan model pembelajaran jigsaw 

Jika sig (2 tailed) > 0.05, maka tidak ada pengaruh sebelum dan sesudah perlakuan 

menggunakan menggunakan model pembelajaran jigsaw 

Jika sig (2 tailed) = 0.05, maka ada perbedaan sebelum dan sesudah perlakuan 

menggunakan model pembelajaran jigsaw (apabila percobaan kurang dari 5 kali) 

Tabel 3. Hasil Paired Sample t-test 

 

Hasil Kelas sebelum dan sesudah perlakuan menggunakan 

menggunakan model pembelajaran jigsaw 

Sig (2 tailed) 0,001 

Sumber: Olah Data SPSS 25 

 

Berdasarkan Tabel 17 diketahui sig. (2-tailed) sebelum dan sesudah perlakuan 

menggunakan model pembelajaran jigsaw sebesar 0,000 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan 

bahwa ada pengaruh sebelum dan sesudah diberi perlakuan menggunakan model pembelajaran 

jigsaw. Artinya ada pengaruh positif dalam penggunaan model pembelajaran jigsaw terhadap 

hasil belajar siswa kelas IV SD Negeri 1 Ngliron Blora. 

PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 1 Ngliron Blora pada kelas IV yang berjumlah 

28 siswa. Jenis penelitian yang digunakan yaitu one group pretest-posttest design. Dalam hal 

ini terdapat pretest sebelum perlakuan untuk mengetahui kondisi awal siswa dan posttest untuk 

mengetahui hasil belajar siswa setelah perlakuan. Penelitian ini didasari oleh berbagai 

permasalahan yang ada pada proses pembelajaran di SD Negeri 1 Ngliron Blora khususnya 

kelas IV. Hasil belajar siswa dalam mata pelajaran IPAS khususnya pada materi pengaruh gaya 

terhadap benda yang masih rendah, artinya belum mencapai batas kriteria ketuntasan minimal 

(KKM) yang ditentukan yaitu 70. Proses pembelajaran akan berhasil apabila siswa ikut aktif 

dalam pembelajaran, maka diperlukan pembelajaran yang memanfaatkan lingkungan dan 

budaya lokal sebagai sumber belajar, sehingga pembelajaran dapat memberikan pengalaman 

secara langsung dan berorientasi. 

Sebelum melakukan penelitian, penulis menguji soal uji coba terlebih dahulu untuk 

mengetahui kevalidan, reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat kesukaran suatu soal. Dari 30 

soal yang diuji cobakan diperoleh 26 butir soal yang valid dan 4 Butir soal yang tidak valid. 

Sehingga, dari 30 soal yang valid tersebut digunakan 25 soal untuk dijadikan sebagai soal 

pretest dan posttest. Setelah melakukan uji coba soal kemudian melakukan penelitian. 
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Pada tahap awal sebelum diberi perlakuan penggunaan model pembelajaran jigsaw, 

dilaksanakan kegiatan pretest terlebih dahulu untuk mengetahui kondisi awal sebelum 

perlakuan. Setelah pretest selesai diberikan sebuah tindakan berupa penggunaan model 

pembelajaran jigsaw. Tahap berikutnya setelah memberi perlakuan dilaksanakan kegiatan 

posttest sebagai alat evaluasi sehingga dapat diketahui apakah ada pengaruh positif model 

pembelajaran jigsaw terhadap hasil belajar IPAS materi pengaruh gaya terhadap bend akelas 

IV di SD Negeri 1 Ngliron Blora. 

Dengan rata-rata nilai pretest 56,50 terdapat 3 dari 28 siswa atau 11% dinyatakan tuntas 

dan 25 dari 28 siswa atau 90% dinyatakan tidak tuntas. Hasil uji tes akhir atau posttest 

menunjukkan bahwa nilai rata-rata setelah diberikan perlakuan menjadi lebih baik dengan rata- 

rata nilai 77,20 terdapat 25 dari 28 siswa atau 90% siswa dinyatakan tuntas dan 3 dari 28 siswa 

atau 11% dinyatakan tidak tuntas. Siswa yang dinyatakan tidak tuntas berarti memiliki nilai 

yang belum mencapai KKM yang ditentukan yaitu 70. Rata-rata nilai posttest 77,20 

menunjukkan bahwa model pembelajaran jigsaw memberikan pengaruh yang baik terhadap 

hasil belajar IPAS siswa kelas IV SD Negeri 1 Ngliron Blora. 

Penulis melakukan uji normalitas untuk mengetahui apakah data hasil belajar siswa kelas 

IV SD Negeri 1 Ngliron Blora berdistribusi normal atau tidak. Perhitungan uji normalitas 

didasari oleh hasil pretest dan posttest. Uji normalitas pretest mendapatkan hasil berdistribusi 

normal dengan perhitungan data dari nilai pretest diperoleh 56,20. Uji coba posttest 

mendapatkan hasil berdistribusi normal dengan perhitungan data dari nilai posttest diperoleh 

77,20. Pada uji normalitas sebelum diberi perlakuan menggunakan model pembelajaran jigsaw 

dan sesudah diberi perlakuan menggunakan model pembelajaran jigsaw melalui uji shapiro 

wilk > 0,01 maka dapat disimpulkan bahwa data penelitian berdistribusi normal, karena data 

penelitian berdistribusi normal maka peneliti dapat menggunakan uji paired sample t-test untuk 

melakukan analisis data penelitian. Setelah melakukan uji normalitas, penulis melakukan uji 

paired sample t-test untuk membandingkan hasil belajar yang diperoleh siswa. Hasil uji paired 

sample t-test didapatkan hasil sig. (2-tailed) sebelum dan sesudah perlakuan menggunakan 

model jigsaw sebesar 0,001 < 0.05 sehingga dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh hasil 

belajar siswa sebelum dan sesudah diberi perlakuan menggunakan bahwa ada perbedaan hasil 

belajar siswa sebelum dan sesudah diberi perlakuan menggunakan model pembelajaran jigsaw. 

Berdasarkan analisis data akhir yang sudah diolah menggunakan SPSS 25 dapat 

disimpulkan bahwa ada peningkatan hasil belajar siswa yang awalnya senilai 25% saat 

pembelajaran sebelum menggunakan model pembelajaran jigsaw dan meningkat senilai 89% 

sesudah pembelajaran menggunakan model pembelajaran jigsaw. Hal tersebut dikatakan 

berpengaruh karena memenuhi indikator penelitian yang relevan berdasarkan hasil uji-t (paired 

sample test) diperoleh signifikasi 0,001 < 0,05 artinya hipotesis alternatif yang dirumuskan 

dalam penelitian ini diterima atau disetujui kebenarannya. Artinya terdapat pengaruh hasil 

belajar siswa sebelum diberi perlakuan menggunakan model pembelajaran jigsaw dan sesudah 

diberi perlakuan menggunakan model pembelajaran jigsaw. 
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Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran jigsaw dapat 

mempengaruhi hasil belajar IPAS. Model pembelajaran jigsaw mampu membuat siswa aktif 

juga dapat menciptakan pembelajaran yang menyenangkan, menarik, sehingga siswa dengan 

mudah memahami materi yang diberikan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh 

positif penggunaan model pembelajaran jigsaw terhadap hasil belajar IPAS materi pengaruh 

gaya terhadap benda kelas IV SD Negeri 1 Ngliron Blora. 

 

 

SIMPULAN  

Simpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa model pembelajaran jigsaw 

berpengaruh terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPAS materi pengaruh gaya 

terhadap benda di kelas IV SD Negeri 1 Ngliron Blora tahun 2023/2024. Berdasarkan hasil uji- 

t (paired sample test) diperoleh signifikasi 0,000,0,05. Artinya terdapat pengaruh hasil belajar 

siswa menggunakan model pembelajaran jigsaw. Nilai hasil belajar siswa juga meningkat yang 

semula rata-rata sebesar 56,50 menjadi 77,20. Sehingga dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran jigsaw berpengaruh terhadap hasil belajar IPAS siswa kelas IV SD Negeri 1 

Ngliron Blora. 
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